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Abstract  

Bantan District is one of the rice-producing areas in the Bengkalis archipelago, with an area of 
49,500 (ha), an area planted with rice of 1,425 (ha) and a total harvest of 5,785 tons based on data from the 
Bengkalis district agriculture service in 2012. So that the potential for grain or morning husks produced is 
also very large and so far only sold in the form of ordinary husks, this should be used as roasted husks which 
have a higher selling value. For this reason, coaching is needed in making roasted husks so that it becomes a 
product that has a high selling value, because the market is also high in Bengkalis. This roasted husk can be 
used as a mixture of soil in polybags so that it is fertile and loose. As well as used for plantation crops in the 
fields. 
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Abstrak  

Kecamatan Bantan merupakan salah satu daerah penghasil padi di wilayah Bengkalis kepulauan, 
dengan luas wilayah 49.500 (ha), luas area yang ditanami padi 1.425 (ha) dan jumlah panen 5.785 ton 
berdasarkan data dinas pertanian kabupaten bengkalis tahun 2012. Sehingga potensi gabah atau sekam 
pagi yang dihasilkan juga sangat besar dan selama ini hanya dijual dalam bentuk sekam biasa, seharusnya 
ini bisa dijadikan sekam bakar yang memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Untuk itu perlu dilakukan 
pembinaan dalam membuat sekam bakar agar menjadi produk yang punya nilai jual tinggi, karena 
pasarnya juga tinggi di Bengkalis. Sekam bakar ini bisa digunakan sebagai campuran tanah dalam polibeg 
agar subur dan gembur. Serta digunakan untuk tanaman perkebunan diladang. 

 
Kata kunci : sekam bakar, sampah dan padi 

 
1. PENDAHULUAN 

Kecamatan Bantan merupakan salah satu kecamatan yang cukup padat penduduk di 
Kabupaten Bengkalis, disini berdiri kelompok pemuda yang peduli dengan lingkungan sehingga 
mereka membentuk kelompok pecinta lingkungan. Dengan jumlah penduduk 41.472 jiwa dan 
luas wilayah 49.500 (ha).  

Sejak berdirinya tahun 2020 kelompok pecinta lingkungan ini terus melakukan 
pembenahan lingkungan dengan mengajak masyarakat membuang sampah pada tempatnya, 
memisahkan sampah organik dan non organik sehingga mempermudah proses pemilahan dan 
penanganannya. Punya sekam padi yang melimpah karena bantan sebagai pusat penghasil 
beras di Bengkalis dengan luas wilayah 49.500 (ha), luas area yang ditanami padi 1.425 (ha) 
dan jumlah panen 5.785 ton berdasarkan data dinas pertanian kabupaten bengkalis tahun 2012 

Selain itu Kecamatan Bantan juga masuk urutan ke 5 jumlah penduduk terbanyak di 
Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini. dengan jumlah penduduk 41.472 
jiwa maka ini jadi potensi pasar yang cukup menarik apalagi dengan kondisi alam yang 
mendukung untuk ladang. 
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Tabel 1. Penduduk Kabupaten Bengkalis per Kecamatan tahun 2019 

No Kecamatan 

Jenis Kelamin 
Jumlah 
(Jiwa) 

Laki-Laki Perempuan 

2019 2019 

1 Mandau       77.297          73.509    150.806  

2 Pinggir       45.776          43.177      88.953  

3 Bengkalis       41.694          40.417      82.111  

4 Bathin Solapan       31.443          29.493      60.936  

5 Bantan       21.331          20.141      41.472  

6 Rupat       17.005          16.111      33.116  

7 Bandar Laksamana       12.358          11.761      24.119  

8 Talang Muandau       11.884          10.856      22.740  

9 Bukit Batu       10.666          10.279      20.945  

10 Siak Kecil         7.738            7.219      14.957  

11 Rupat Utara         7.070            6.713      13.783  

Total     284.262        269.676    553.938  
Sumber : BPS Kabupaten Bengkalis tahun 2019 

 
Sehingga potensi gabah atau sekam pagi yang dihasilkan juga sangat besar dan selama ini 

hanya dijual dalam bentuk sekam biasa, seharusnya ini bisa dijadikan sekam bakar yang 
memiliki nilai jual yang lebih tinggi. Untuk itu perlu dilakukan pembinaan dalam membuat 
sekam bakar agar menjadi produk yang punya nilai jual tinggi, karena pasarnya juga tinggi di 
Bengkalis. Sekam bakar ini bisa digunakan sebagai campuran tanah dalam polibeg agar subur 
dan gembur. Serta digunakan untuk tanaman perkebunan diladang. 

Selama ini sekam bakar yang dijual di pulau bengkalis berasal dari lura pulau, padahal 
mereka punya potensi sekam pagi, untuk itu perlu diberikan kepada kelompok pecinta 
lingkungan cara membuat sekam bakar dan menjadi sumber pendapatan bagi kelompok ini dan 
juga mampu membantu masyarakat dalam menyediakan sekam bakar. 
 
2. METODE 

Dalam rangka mencapai tujuan yang tercantum diatas, maka pelaksanaan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan metode yang sistematis dengan langkah-
langkah sebagai berikut : 

1. Sharing pemahaman tentang konsep ramah lingkungan menuju proklim, seperti : 
a) Bahaya sampah jika tidak dikelola dengan baik 
b) Mengenalkan manfaat sekam bakar 
c) Keuntungan menggunakan sekam bakar 

2. Memberikan praktek pengolahan sampah organik :  
a) Pengumpulan sekam bakar dalam jumlah tertentu untuk dibuat menjadi 

sekam bakar. 
b) Menyediakan kawat sebagai media pembuatan sekam bakar. 
c) Membuat sekam bakar 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini berupa pemanfaatan sampah organik berupa sekam padi untuk 
diolah menjadi sekam bakar, dijelaskan sebagai berikut : 
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Tempat dan peserta 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada Kelompok Pecinta 
Lingkungan Kecamatan  Kabupaten Bengkalis. Pada Hari Rabu tanggal 24 Maret 2021 pada jam 
09.00 s.d 11.30 WIB. Dengan jumlah peserta lebih dari 20 orang yang terdiri dari kelompok 
pecinta lingkungan Desa Mentayan.   
 
Materi pelatihan 

Untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai pada pengabdian ini, maka dipersiapkan materi 
yang disusun secara sistematis yang berisi tentang bahan-bahan yang dibutuhkan dan proses 
pembuatan sekam bakar.   
 
Pelaksanaan kegiatan 

Dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dibagi dalam beberapa tahap yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
Tahap awal – analisis situasi 

Pada tahap ini, tim pengabdian bersama dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 
Bengkalis berdiskusi terkait rencana yang akan dilaksanakan dalam pemanfaatan sampah 
organic berupa sekam padi yang selama ini hanya dijual begitu saja belum ada yang 
memanfaatkan untuk diolah menjadi sekam bakar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Survey awal – analisis situasi tanggal 2 Maret 2021 
 

Pada tahapan awal ini kami berdiskusi dengan masyarakat sekitar tentang potensi 
mereka yang selama ini masih belum dimanfaatkan, dari pemaparan mereka diperoleh 
informasi bahwa mereka punya sawah dan setelah panen, sekam padi yang mereka miliki ini 
langsung dijual kepada pedagang dan itu mereka bawa ke pekanbaru untuk dioleh menjadi 
sekam bakar. Dari sanalah mereka berkeinganan untuk membuat sendiri sekam bakar tersebut 
sebagai sumber penghasilan tambahan bagi mereka. 
 
Tahap persiapan  

Pada tahapan ini tim pengabdian mempersiapkan segala keperluan seperti modul dan 
bahan baku seperti sekam pagi sebanyak 50 kg – 100 kg, kawat ukuran 50 cm x 50 cm dan 
kertas koran. Semua bahan-bahan ini dipersiapkan oleh kelompok pecinta lingkungan karena 
bertepatan dengan musim panen dan sekam padi sedang berlimpah saat ini. 
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Tahap pelaksanaan kegiatan  
Setelah selesai tahap persiapan maka tim pengabdian langsung melaksanakan pengabdian 

di Desa Mentayan, tanggal 24 Maret 2022 pada jam 09.00 s.d 11.30 WIB. Pada tahap ini 
dilaksanakan ceramah singkat sebagai pengantar untuk mengenalkan manfaat sekam bakar. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Proses Ceramah Pengenalan Tentang Sekam Bakar 
 

 
Setelah selesai pengenalan tentang apa itu sekam bakar dan apa manfaatnya, serta proses 

pembuatan secara teori. Maka langsung dilaksanakan praktek pembuatan bersama dengan 
pihak peserta dari pemuda-pemuda Pecinta Lingkungan Desa Mentayan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
 
 

 
 

Gambar 3. Proses Pembuatan Sekam Bakar 
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Sekam bakar yang sudah disediakan sebanyak 50 kg – 100 kg, kawat ukuran 50cm x 50 
cm dan koran maka dilakukan proses selanjutnya. Sekam padi tadi ditumouk sehingga 
membentuk gunung kecil, ditengahnya dibuat seperti kawah untuk memasukkan kawat dan 
koran, seketelah  itu masukan koran dan dibakar seperti gambar 3 diatas. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4. Sekam bakar sudah jadi 

 
Pada gambar 4 Sekam bakar ini sudah terbakar dengan sempurna selama 24 jam paling 

lama, setelah itu lakukan packing dengan kemasan masing-masing beratnya 2 kg dan harga 
jualnya Rp 10.000/kg atau Rp 20.000 per kemasan, kegiatan seperti perlu terus disosialisasikan 
kepada masyarakat (Widayat, 2020; Widayat, 2020) karena selain sekam bakar juga bisa dibuat 
pupuk organik cair dari sampah organik (Widayat, 2022; Widayat, 2021). 

Setelah selesai ceramah dan praktek pembuatan sekam bakar  maka semua peserta 
melakukan foto bersama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. Foto Bersama 
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4. KESIMPULAN 
Nilai manfaat yang diberikan oleh sekam bakar, maka dapat direkomendasikan untuk 

dibuat oleh para petani setelah panen padi, jangan menjual sekam dalam bentuk bahan mentah 
lebih baik dibuat menjadi sekam bakar karena nilai jualnya lebih tinggi dan menghasilkan 
pendapatan tambahan bagi petani kelompok peduli pingkungan 
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